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Pertanyaan wawancara
Nama : M
Umur : 42 tahun

1. Apakah SD Negeri XYZ Jakarta Barat merupakan SD yang kantinnya masih
menggunakan Styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?

2. Apakah Ibu mengetahui bahwa ternyata didalam bahan kemasan pangan
Styrofoam tersebut mengandung bahan berbahaya bagi keehatan ?

3. Apakah bahaya Styrofoam ini telah disampaikan dan/atau disosialisasikan
oleh pihak sekolah kepada siswa siswa dalam masa pembelajaran ?

4. Apakah dari pihak sekolah sendiri telah melakukan sosialisasi kepada kantin-
kantin sekolah tentang bahaya penggunaan Styrofoam sebagai kemasan
pangan ?

5. Apakah dari pihak sekolah menerapkan sanksi bila pelaku usaha di kantin SD
Negeri XYZ Jakarta Barat ini masih menggunakan Styrofoam ?

6. Apakah sudah ada penyuluhan maupun sosialisasi dari pihak terkait seperti
BPOM atau Dinas Kesehatan tentang bahayanya Styrofoam sebagai kemasan
pangan ?

7. Jika belum, apa saran ibu kepada BPOM serta Dinas Kesehatan terkait
kurangnya sosialisasi tentang bahaya penggunaan Styrofoam sebagai bahan

kemasan pangan ?
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Jawaban :

1. lya kantin kita masih ada yang pake Styrofoam.

2. lya saya tau mbak.

3. Kalo buat siswa udah ya kita pernah sosialisasi bahayanya Styrofoam itu kalo
dibuat untuk wadah makanan. Dibeberapa pelajaran juga udah ada yang
jelasin sedikit.

4. Kalo kekantin kita Cuma kayak sosialisasi supaya pake bahan-bahan yang
aman buat jualan.

5. Kalo untuk sanksi sih belum ya mbak, soalnya apa ini kan Kita pihak sekolah
belum tau pasti yang mana aman dan berbahaya. Karena dari pihak terkait
belum ada sosialisasi kesini.

6. Belum ada. Makanya itu kita mau nerapin sanksi juga gimana kan, kecuali
udah ada sosialisasi dan tetep ngeyel mungkin baru bisa dikasi sanksi.

7. Ya mohon untuk disosialisasikan kesinilah buat kayak Dinas Kesehatan atau
BPOM supaya lebih jelas kan pengetahuan tentang ini. Lagipula biar
penjualnya pada paham kalo orang dinas yang kesini, dan biasanya juga pada

takut kalo orang dinas udah kesini.
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Pertanyaan wawancara
Nama : Deni

Umur : 52 tahun

1. Sudah berapa lama bekerja sebagai penjual makanan di SD Negeri XYZ
Jakarta Barat ?

2. Apakah dari awal berjualan di SD Negeri XYZ Jakarta Barat sudah
menggunakan styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?

3. Apakah Ibu tau bahwa ternyata didalam styrofoam tersebut mengandung
bahan berbahaya bagi kesehatan ?

4. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

5. Apakah setelah ibu mengetahui bahwa Styrofoam tersebut mengandung zat
berbahaya, Ibu akan tetap menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

6. Apakah Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan pernah
melakukan sosialisasi serta pengawasan ke kantin SD Negeri XYZ Jakarta
Barat ini ?

7. Jika ada, apakah penyuluhan tersebut sudah efektif ?

8. Jika belum, apa saran dan pendapat yang hendak ibu sampaikan kepada pihak
terkait seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan

terkait penggunaan Styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?
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Jawaban :

1. Sudah 25 tahun.

2. Belum, waktu pertama kali jualan masih menggunakan plastik. Cuma baru
beberapa tahun belakangan ini baru pakai Styrofoam.

3. Enggak tau dek.

4, —

5. lya mungkin bakal masih tetap pake soalnya belum ada larangan gitu kalau
pake Styrofoam.

6. Belum pernah.

7. —

8. Ya kalo memang ini bahaya buat dipakai untuk bungkus makanan, berharap
orang dinas datang kesini buat ngasi tau dan jelasin bahayanya pakai

Styrofoam ini.
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Pertanyaan wawancara
Nama : Jum

Umur : 49 tahun

1. Sudah berapa lama bekerja sebagai penjual makanan di SD Negeri XYZ
Jakarta Barat ?

2. Apakah dari awal berjualan di SD Negeri XYZ Jakarta Barat sudah
menggunakan styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?

3. Apakah Ibu tau bahwa ternyata didalam styrofoam tersebut mengandung
bahan berbahaya bagi kesehatan ?

4. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

5. Apakah setelah ibu mengetahui bahwa Styrofoam tersebut mengandung zat
berbahaya, Ibu akan tetap menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

6. Apakah Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan pernah
melakukan sosialisasi serta pengawasan ke kantin SD Negeri XYZ Jakarta
Barat ini ?

7. Jika ada, apakah penyuluhan tersebut sudah efektif ?

8. Jika belum, apa saran dan pendapat yang hendak ibu sampaikan kepada pihak
terkait seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan

terkait penggunaan Styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?
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Jawaban :

1. Sudah 10 tahun neng.

2. Belum, awal-awal cuma pakai plastik biasa. Eh lama kelamaan yang lain
pakai Styrofoam ya jadi ikutan.

3. Gak tau neng makanya dipake.

4, —

5. lya mungkin nggak lagi, tapi ngabisin stok yang ada dulu ini.

6. Gak pernah makanya Kita disini yang jualan gak pada tau kalo itu bahaya.

7. —

8. Ya harus kesini itu kayak dinas gitu, biar kitanya juga paham. Lagian kalo

udah ada dinas yang kasitau, kita mungkin ga bakal pake ini lagi.
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Pertanyaan wawancara
Nama : Sri

Umur : 42 tahun

1. Sudah berapa lama bekerja sebagai penjual makanan di SD Negeri XYZ
Jakarta Barat ?

2. Apakah dari awal berjualan di SD Negeri XYZ Jakarta Barat sudah
menggunakan styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?

3. Apakah Ibu tau bahwa ternyata didalam styrofoam tersebut mengandung
bahan berbahaya bagi kesehatan ?

4. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

5. Apakah setelah ibu mengetahui bahwa Styrofoam tersebut mengandung zat
berbahaya, Ibu akan tetap menggunakannya sebagai bahan kemasan pangan ?

6. Apakah Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan pernah
melakukan sosialisasi serta pengawasan ke kantin SD Negeri XYZ Jakarta
Barat ini ?

7. Jika ada, apakah penyuluhan tersebut sudah efektif ?

8. Jika belum, apa saran dan pendapat yang hendak ibu sampaikan kepada pihak
terkait seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan

terkait penggunaan Styrofoam sebagai bahan kemasan pangan ?
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Jawaban :

1. Sudah 13 tahun.

2. Belum, baru berapa tahun yang lalu aja saya mulai pakai Styrofoam.

3. Sebenarnya tau cuma dari mulut-mulut orang aja gitu.

4. Yaabis murah jadi dipake aja kan lumayan juga untungnya.

5. Saya udah tau tapi saya tetap pakai karena belum ada yang melarang. Paling
dari guru-guru cuma ingatin pakai bahan yang ga bahaya gitu aja.

6. Belum pernah

7. —

8. Ya buat dinas biar kesini ngasi penjelasan sekaligus solusi kalo udah gak

boleh pake Styrofoam jadi pake apalagi.
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Pertanyaan wawancara :
Nama : Fika
Umur : 12 tahun

1. Apakah adik sering menggunakan Styrofoam untuk membungkus jajanan
yang dibeli dari kantin ?

2. Apakah adik tau bahwa didalam Styrofoam tersebut mengandung bahan
berbahaya ?

3. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai kemasan pembungkus
makanan ?

4. Apakah sudah ada sosialisasi terkait bahaya penggunaan Styrofoam bagi
kesehatan dari pihak sekolah, pihak BPOM, ataupun pihak Dinas Kesehatan ?

5. Apakah alasan adik masih menggunakan Styrofoam sebagai bahan kemasan
pangan ?

6. Apakah saran adik agar Styrofoam tidak lagi menjadi bahan kemasan pangan

di SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?
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Jawaban :

1. Sering kak.

2. Gak tau kak.

3. -

4. Kayaknya gak ada kak.

5. Yaabis kalo mau beli mie kan jualannya pake ini (Styrofoam) jadi kalo mau
beli ya harus pake ini (Styrofoam).

6. Ya penjual makanannya diganti aja pake bungkusan yang lain.

108



Nama : Agung
Umur : 12 tahun

1. Apakah adik sering menggunakan Styrofoam untuk membungkus jajanan
yang dibeli dari kantin ?

2. Apakah adik tau bahwa didalam Styrofoam tersebut mengandung bahan
berbahaya ?

3. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai kemasan pembungkus
makanan ?

4. Apakah sudah ada sosialisasi terkait bahaya penggunaan Styrofoam bagi
kesehatan dari pihak sekolah, pihak BPOM, ataupun pihak Dinas Kesehatan ?

5. Apakah alasan adik masih menggunakan Styrofoam sebagai bahan kemasan
pangan ?

6. Apakah saran adik agar Styrofoam tidak lagi menjadi bahan kemasan pangan

di SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?
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Jawaban :

1. Kadang-kadang pake kadang sering juga kak.

2. Tau kak kemarin dikasitau guru.

3. Yaabis jualannya pake itu kak.

4. Kalo sekolah cuma kasitau gitu kemarin, tapi kalo yang kakak sebut tadi
kayaknya belum pernah datang kesini.

5. Soalnya suka jajan mie sama seblak kan pakai ini (Styrofoam).

6. Diganti aja sama bungkus makanan yang lain.
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Nama : Alwi
Umur : 12 tahun
1. Apakah adik sering menggunakan Styrofoam untuk membungkus jajanan
yang dibeli dari kantin ?
2. Apakah adik tau bahwa didalam Styrofoam tersebut mengandung bahan
berbahaya ?
3. Jika iya, mengapa masih menggunakannya sebagai kemasan pembungkus
makanan ?
4. Apakah sudah ada sosialisasi terkait bahaya penggunaan Styrofoam bagi
kesehatan dari pihak sekolah, pihak BPOM, ataupun pihak Dinas Kesehatan ?
5. Apakah alasan adik masih menggunakan Styrofoam sebagai bahan kemasan
pangan ?
6. Apakah saran adik agar Styrofoam tidak lagi menjadi bahan kemasan pangan

di SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?
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Jawaban :

1. Sering kak.

2. Gak tau kak.

3. -

4. Kayaknya dari sekolah udah cuman aku gak tau sih
5. Yaabis jajanannya dibungkusnya pake ini.

6. Diganti aja pake bungkus yang lain kayak plastik mungkin.
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Pertanyaan wawancara :

Nama : Fauziah

Umur : 46 tahun

1. Apakah penyuluhan BPOM terkait bahaya penggunaan Styrofoam sudah
maksimal ?

2. Apakah sudah pernah melakukan sosialisasi serta penyuluhan terkait hal ini ke
Sekolah Dasar khususnya SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?

3. Jika sudah, apakah sosialisasi tersebut sudah maksimal dilaksanakan ?

4. Jika belum, mengapa ?

5. Bagaimanakah upaya penerapan perlindungan konsumen oleh BPOM terkait
hak konsumen dalam menggunakan kemasan pangan yang aman, dalam hal di
SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?

6. Apakah upaya BPOM agar penggunaan Styrofoam sebagai kemasan pangan

tidak dilakukan lagi di SD Negeri XYZ Jakarta Barat ?

113



Jawaban :

Kalau untuk maksimal sih belum mbak, karena masih ada daerah-daerah
yang belum kita lakukan sosialisasi. Tapi ini kita lagi jalan terus untuk
mensosialisasikannya.

Kalo ke Sekolah-sekolah sudah sih beberapa, tapi kalo untuk SD Negeri X
Jakarta Barat ini sepertinya belum terjangkau untuk kita melakukan
sosialisasi kesana.

lya kan kita ini sosialisasinya muter mbak, anggaran dana kita terbatas,
dan sumber daya kita juga terbatas. Jadi kayak keliling gitu dulu loh mba,
tapi nanti SD tersebut pasti akan mendapat gilirannya untuk
disosialisasikan.

Untuk upaya penerapannya sih kita belum bisa karena kita juga belum
kesana kan buat sosialisasi. Jadi mungkin pedagang disana yang jualan
pake Styrofoam itu gatau bahayanya Styrofoam apalagi kalo cara pakenya
nggak bener.

Nanti kita adakan sosialisasi secepat mungkin kesana. Tinggal diatur

waktu sama orang-orang kita aja mba.
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